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INTISARI

Tidak semua kecelakaan kerja mengakibatkan luka — luka, namun ada juga
yang mengakibatkan kerusakan material, peralatan dan lingkungan. Namun dalam
hal ini kecelakaan kerja yang mengakibatkan luka — luka menjadi perhatian agar
dapat mengurangi jumlah korban jiwa akibat kecelakaan kerja. Pengidentifikasian
bahaya sebelum atau sesudah bahaya terjadi merupakan inti dari sebuah kegiatan
pencegahan kecelakaan. Akan tetapi, identifikasi ini bukan ilmu pasti. Hal ini
merupakan kegiatan subjektif, di mana bahaya yang teridentifikasi bisa saja berbeda
antara satu orang dengan yang lainnya. Selanjutnya dari inspeksi sebelumnya dapat
dibandingkan atau dikembangkan sehingga menjadi bahan acuan untuk tindakan
korektif agar kecelakaan yang sama tidak terulang kembali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya suatu
kecelakaan pada suatu proses kegiatan kerja di bidang konstruksi. ldentifikasi
tingkat risiko kecelakaan diukur dari aspek dampak, peluang kejadian dan
pencegahannya dilakukan dengan menggunakan metode failure mode and effect
analysis (FMEA), sedangkan identifikasi potensi penyebab kecelakaan dilakukan
dengan menggunakan metode fault tree analysis (FTA).

Hasil dari analisis FMEA mendapati bahwa risiko kecelakaan kerja paling
tinggi yang pernah terjadi pada PT.X adalah pada proses kegiatan pengangkutan
besi tulangan ke lapangan. Selanjutnya menggunakan tools wawancara diketahui
bahwa jenis kecelakaan yang terjadi pada proses pekerjaan tersebut adalah tertimpa.
Kemudian dengan menggunkan tools delphi diperoleh kesepakatan potensi —
potensi penyebab terjadinya kecelakaan tertimpa pada kegiatan pengangkutan besi
ke lapangan yang kemudian disusun menggunakan metode FTA sehingga
menghasilkan 19 kombinasi penyebab kecelakaan.

Kata kunci : risiko, kecelakaan kerja, delphi, FMEA, FTA



ABSTRAK

Not all workplace accidents resulting in injuries, but there are also resulting
in damage to material, equipment and the environment. But in this case of work
accidents causing injuries concern in order to reduce the number of fatalities due
to accidents. Identifying hazards before or after the hazard occurs at the core of an
accident prevention activities. However, this identification is not an exact science.
This is a subjective activity, where the hazards identified can be different from one
person to another. Furthermore, from the previous inspection can be compared or
developed so that it becomes a reference for corrective action so that the same
accident does not happen again.

This study aims to identify the cause of an accident in a process of working
in the construction field. Identification of accident risk level measured from the
aspect of impact, likelihood and prevention using the method of failure mode and
effect analysis (FMEA), while the identification of potential causes of the accident
were calculated using a fault tree analysis (FTA).

The results of the FMEA analysis found that the highest risk of workplace
accidents that have occurred in PT.X is in the process of the transport of steel
reinforcement to the field. Furthermore, using the tools interview note that the type
of accident that occurred on the job process is affected.

Then, by using the tools of Delphi obtained the agreement of potential - the
potential causes of accidents in the transport of iron falling into the field which is
then compiled using the FTA to produce 19 combinations cause of the accident.

Keywords :Risk, work accidents, Delphi, FMEA, FTA
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